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BAB I. Pendahuluan

Pandemi Corona  yasng kenelan dengan Covid 19 menjadi penyebab terjadinya krisis

ekonomi dunia. Krisis ini menyebabkan turunnya tingkat pertumbuhan ekonomi dunia,

bahwa ada kecenderungan beberapa negara akan bertumbuh negatif. Tidak terkecuali di

Indonesia, wabah Covid-19 yang terjadi di Indonesia sejak Maret 2020, menyebabkan

terganggunnya kegiatan dan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Wabah ini menyebankan

melambat atau berhentinya kegiatan produksi, UMKM dan kegiatan usaha lainnya. Selain

mengganggu kegiatan ekonomi juga membutuhkan dana yang benar untuk menangani wabah

ini. Untuk itu, pemerintah telah mengeluarkan kebijakan moneter dan fiskal untuk menjaga

perekonomian Indonesia. Kebijakan pemerintah Indonesia dalam bidang fiskal, pemerintah

telah mengeluarkan kebijakan fiskal pada tahun 2020 untuk menjaga stabilitas ekonomi

dengan mengeluarkan Peraturan Menteri Keuangan, yaitu  PMK No. 23/PMK.03/2020

tentang Insentif Pajak Untuk Wajib Pajak Terdampak Wabah Virus Corona,  PMK No.

28/PMK.03/2020 tentang Pemberian Fasilitas Pajak Terhadap Barang dan Jasa yang

Diperlukan Dalam Rangka Penanganan Pandemi Corona Virus 2019, dan PMK No.

34/PMK.04/2020 tentang Pemberian Fasilitas Kepabeanan dan/atau Cukai Serta Fasilitas

Perpajakan atas Impor Barang untuk Keperluan Penanganan Pandemi Corona Virus Disease

2019 (Covid-19). Pada kesempatan ini, tax center untar sebagai mitra dari Direktorat Jendral

Pajak memberikan penjelasan dan pembekalan calon lulusan sarjana ekonomi mengenai

kebijakan PMK No. 23/PMK.03/2020 tentang Insentif Pajak Untuk Wajib Pajak Terdampak

Wabah Virus Corona berguna ketika mereka memasuki dunia kerja atau merintis usaha

setelah lulus pada masa pandemi Covid-19 ini

BAB II. Metode Pelaksanaan

Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan pada tanggal 4 Juni 2020. Metode yang

digunakan dalam sosialisasi kebijakan ini adalah dengan memberikan webinar setengah hari



melalui aplikasi Zoom kepada calon lulusan dari jurusan akuntansi FEB Untar. Alasan

menggunakan metode ini karena kondisi pandemi yang melarang untuk melakukan

berkumpul secara fisik, dan subyek yang dituju adalah mereka yang akan lulus dan akan

memasuki dunia kerja, sehingga mereka akan mengetahui peraturan terkini, juga untuk

menjadi wajib pajak yang patuh sesuai dengan roh IPE Untar.

BAB III. Hasil PKM

Webinar yang diakhiri dengan mengisi evaluasi pengetahuan yang diperoleh dan pendapat

mereka mengenai kebijakan ini. Dari kuesioner ini menunjukkan informasi mengenai

kebijakan PMK No. 23/PMK.03/2020 tentang Insentif Pajak Untuk Wajib Pajak Terdampak

Wabah Virus Corona dapat diserap dengan baik oleh peserta, selain terlihat pada banyaknya

pertanyaan yang dilontarkan pada saat webinar dilaksanakan.

BAB IV. Kesimpulan

Kebijakan PMK No. 23/PMK.03/2020 tentang Insentif Pajak Untuk Wajib Pajak Terdampak

Wabah Virus Corona merupakan peraturan yang  dikeluarkan secara spontan oleh

pemerintah merupakan info kekinian yang harus didapat oleh mahasiswa yang tidak

mendapatkan informasi atau bahan ini dalam kuliah, karena saat ini peraturan ini

dikeluarkan, perkuliahan sudah dilaksanakan secara daring dan pada umumnya mahasiswa

yang akan lulus semester ini sudah menempuh mata kuliah yang membahas perpajakan.

Penyampaian materi yang kekinian, terutama dalam bidang perpajakan, memang harus

dilakukan dalam bentuk seminar sehingga bagi mereka yang lulus telah ter-update dengan

peraturan atau isu yang terbaru.

BAB V. Daftar Pustaka

1. PMK No. 23/PMK.03/2020 tentang Insentif Pajak Untuk Wajib Pajak Terdampak

Wabah Virus Corona


